5.1

BAB 5
SIMPULAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

service memiliki pengaruh positif terhadap terjadinya loyalitas
konsumen Mango Tunjungan Plaza. Dari hasil ini dapat diartikan
bahwa apabila service meningkat maka loyalitas konsumen juga
akan mengalami peningkatan.

store atmosphere memiliki pengaruh positif terhadap terjadinya
loyalitas konsumen Mango Tunjungan Plaza. Dari hasil ini dapat
diartikan bahwa apabila store atmosphere meningkat maka
loyalitas konsumen juga akan mengalami peningkatan.
convenience memiliki pengaruh positif terhadap terjadinya
loyalitas konsumen Mango Tunjungan Plaza. Dari hasil ini dapat
diartikan bahwa apabila convenience meningkat maka loyalitas
konsumen juga akan mengalami peningkatan.

merchandising memiliki pengaruh positif terhadap terjadinya
loyalitas konsumen Mango Tunjungan Plaza. Dari hasil ini dapat
diartikan bahwa apabila merchandising meningkat maka loyalitas
konsumen juga akan mengalami peningkatan.

satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap terjadinya loyalitas
konsumen Mango Tunjungan Plaza. Dari hasil ini dapat diartikan
bahwa apabila satisfaction meningkat maka loyalitas konsumen
juga akan mengalami peningkatan.

commitment memiliki pengaruh positif terhadap terjadinya

loyalitas konsumen Mango Tunjungan Plaza. Dari hasil ini dapat
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diartikan bahwa apabila commitment meningkat maka loyalitas

konsumen juga akan mengalami peningkatan.

5.2. Saran
5.2.1. Saran Akademik

Penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian yang sejenis atau sama
atau dijadikan sebagai acuan yang mendukung penelitiannya bahkan dapat
dijadikan penelitian lebih lanjut terkhusus mengenai konsep atau teori yang
mendukung pengetahuan manajemen ritel. Dikhususkan kepada yang

karakteristik dari loyalitas konsumen Mango Tunjungan Plaza..

5.2.2. Saran Praktis

Bagi para pengelola Mango Tunjungan Plaza yang ingin
mendapatkan loyalitas konsumen disarankan untuk memperhatikan service
(Xy1), store atmosphere (X;), convenience (Xs), merchandising (X,),
satisfaction (Xs), dan commitment (Xs) karena dalam penelitian ini telah
terbukti bahwa semua variabel di atas dapat meningkatkan loyalitas
konsumen Mango Tunjungan Plaza.

a. Service di Mango Tunjungan Plaza dapat ditingkankan dengan cara
meningkatkan pelayanan yang dilakukan oleh para karyawannya
sehingga konsumen Mango Tunjungan Plaza akan merasa mendapat
pelayanan yang lebih baik saat berada di toko serta menyediakan
layanan yang konsisten pada para konsumen yang datang ke Mango
Tunjungan Plaza untuk berbelanja.

b. Store atmosphere di Mango Tunjungan Plaza dapat ditingkatkan

dengan cara memperjelas tanda-tanda yang ada didalam toko agar



63

konsumen tidak merasa bingung saat akan berbelanja di Mango
Tunjungan Plaza.

Convenience di Mango Tunjungan Plaza dapat ditingkatkan dengan
cara mempercepat pelayanan pada para konsumen saat mengambil
barang yang diinginkan oleh konsumen di gudang, sehingga
konsumen merasa bahwa belanja di Mango Tunjungan Plaza cukup
cepat dan efektif.

Merchandising di Mango Tunjungan Plaza dapat meningkatkan
kualitas barang dagangan vyang dijual di Toko serta
mempertahankan kategori barang dagangan yang dijual di Toko.
Satisfaction di Mango Tunjungan Plaza lebih sering memberikan
kejutan-kejutan bagi para konsumennya dengan mengadakan
promosi tiba-tiba seperti potongan harga, pemberian hadiah, dan
lain sebagainya.

commitment di Mango Tunjungan Plaza dapat ditingkatkan dengan
cara sering mengadakan promosi sehingga citra toko Mango
Tunjungan Plaza meningkat yang pada akhirnya membuat

konsumen merasa sulit untuk beralih ke toko lain
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